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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan technology
pedagogical content knowledge terintegrasi ajaran Tri N (niteni, niroke, nambahi)
berbantuan media poster digital dalam mengembangkan kreativitas siswa SD. Implementasi
pembelajaran dilaksanakan pada mata pelajaran SBdP terintegrasi dengan IPA. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
yang diteliti berjumlah 18 siswa kelas VI SD. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan
tahapan pengumpulan data reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan media poster digital
melalui pendekatan TPACK terintegrasi ajaran Tri N membuat siswa mempunyai sikap
kreativitas yang tinggi sehingga mampu menciptakan karya inovatif yang dapat memberikan
bekal bagi siswa supaya mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.
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Pendahuluan

Proses pendidikan di SD merupakan sebagai pondasi awal untuk menyiapkan siswa
melanjutkan pada jenjang berikutnya (Purwati et al, 2024). Karena sebagai pondasi awal, maka
perlu adanya kegiatan belajar mengajar yang bermakna agar siswa siap menghadapi tantangan
pendidikan di era yang akan datang. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
terdapat proses interaksi antara guru, peserta didik dan sumber belajar (Berlian et al. 2016).
Salah satu masalah yang sering ditemukan oleh guru adalah bahwa proses pembelajaran di kelas
SD umumnya masih bergantung pada ilustrasi di buku pelajaran. Pengajar juga menghadapi
kesulitan dalam menyusun dan memilih media pembelajaran (Karimah, et.al. 2023). Hal tersebut
membuat kegiatan belajar menjadi monoton. Akibatnya, materi yang diberikan kepada siswa
menjadi kurang menarik bagi mereka dan mereka menjadi kurang antusias untuk belajar.

Perkembangan teknologi yang cepat berdampak signifikan dalam dunia Pendidikan (Putri et
al, 2023). Kemajuan teknologi berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran membantu guru membuat lingkungan belajar yang baik,
memperjelas pesan yang disampaikan, dan meningkatkan tujuan pembelajaran secara
keseluruhan (Kustandi et al, 2020). Media pembelajaran memiliki peran penting dalam
membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka, memperluas pengetahuan mereka, dan
meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar (Darung et al, 2020). Media
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pembelajaran adalah alat fisik yang dirancang untuk menyampaikan informasi dan membangun
interaksi. Alat ini mencakup benda nyata, bahan cetak, visual, audio-visual, multimedia, dan web.
Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting untuk membuat pelajaran menarik bagi
siswa. Selain itu, guru diharapkan mampu dan terampil secara profesional dalam merencanakan
dan mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan zaman saat ini dan memenuhi
kebutuhan hasil belajar yang sesuai dengan perkembangan zaman (Purwanti et al, 2024).
Dengan adanya media pembelajaran yang menarik dan meningkatkan kualitas belajar mengajar
serta pencapaian hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan observasi selama pembelajaran di kelas, kurang menariknya kegiatan
pembelajaran karena kurang tepat dalam pemilihan pendekatan, metode, dan media. Siswa
merasa bosan karena kegiatan belajar sering kegiatan tanya jawab karena subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 6, dimana kegiatan belajar mengajar fokus pada kegiatan tanya jawab dan
membahas soal-soal untuk menyiapkan siswa menghadapi ASPD (Asesmen Standar Pendidikan
daerah). Karena permasalahan seperti itu yaitu siswa hanya fokus belajar ASPD maka diperlukan
pendekatan, metode, dan media yang tepat agar siswa tidak hanya berhasil dalam bidang
akademik tetapi juga memiliki karakter kreativitas karena kreativitas inilah sebagai bekal siswa
menghadapi tantangan pendidikan di era yang datang.

Menurut para peneliti, penting untuk mengembangkan inovatif dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa. Salah satu pendekatan yang cocok untuk pembelajaran di abad ke-21 adalah Pendekatan
TPACK. Pendekatan TPACK digunakan untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengajar serta menguasai materi pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi sesuai dengan
bidang yang diajarkan (lrawan, 2022). Technological Pedagogical Knowledge adalah
pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam proses pengajaran dan
pembelajaran (Farikah et al, 2020). Ini mencakup pemahaman tentang berbagai teknologi yang
dapat digunakan dalam pengajaran dan bagaimana penggunaannya dapat mengubah cara guru
mengajar. TPACK adalah pendekatan dan pengetahuan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggabungkan teknologi (Zainuddin et al, 2022). TPACK
merupakan pendekatan pembelajaran yang berguna untuk mempertimbangkan pengetahuan apa
yang diperlukan guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran dan bagaimana
guru dapat mengembangkan pengetahuan (Sahidin et al, 2022).

Kemudian media pembelajaran yang menarik. Media yang digunakan adalah media poster
digital. Sebagai guru yang berada pada zaman sekarang, guru harus terampil dalam menciptakan
kegiatan belajar mengajar dan media pembelajaran yang relevan atau varian berbasis TIK
(Adyastri et al, 2022). Perkembangan teknologi saat ini akan mempermudah guru dalam
membuat media yang menarik (Rahmawati et al, 2022). Selanjutnya mengembangkan kreativitas
siswa dengan mengikuti ajaran Ki Hajar Dewantara yaitu Tri N (Niteni, Niroke, Nambahi).
Pendidikan Tri N terdiri dari tiga tahap, yaitu niteni, di mana siswa melihat dan memperhatikan
penjelasan guru. Niroke artinya guru memastikan apakah siswa sudah paham atau belum. Guru
harus memberikan penjelasan ulang jika siswa tidak meniru dengan baik. Siswa dapat maju ke
tahap berikutnya jika mereka dapat meniru dengan baik. Tahap terkahir adalah nambahake. Di
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sinilah kebebasan siswa dalam mengembangkan kreativitas. Siswa memiliki sikap kreatif yang
baik jika mereka dapat mengikuti instruksi Tri N dengan baik. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dilakukan penelitian tentang peranan poster digital melalui pendekatan TPACK terintegrasi
ajaran Tri-N untuk mengembangkan kreativitas siswa SD (Nisa et al, 2019; Pardimin et al, 2023).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan peranan
media poster digital melalui pendekatan TPACK terintegrasi ajaran Tri N untuk mengembangkan
kreativitas siswa melalui pembelajaran SBdP dan IPA di SD. Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar. Data yang terkumpul setelah analisis diuraikan untuk menjadi mudah
dipahami oleh orang lain (Sugiyono, 2017). Studi ini dilakukan di SD Negeri Cangkringan 1 dan
melibatkan 18 siswa. Rubrik pengamatan sikap kreatif, wawancara, observasi, dan dokumentasi
adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan ajaran Tri N selama proses pembuatan poster digital.
Lembar observasi proses pembelajaran dan rubrik pengamatan digunakan untuk menilai
pengembangan aspek kreativitas siswa. Data tentang implementasi yang dilakukan oleh guru
dan siswa dikumpulkan melalui metode wawancara. Dalam wawancara, lembar pedoman
wawancara digunakan, yang berisi pertanyaan untuk guru dan siswa. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data, termasuk foto aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, untuk menilai kreativitas mereka.

Analisis data menggunakan metode analisis Milles and Huberman, yang terdiri dari
pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Pada tahap reduksi
data, peneliti memperoleh data dari hasil observasi di kelas, wawancara dengan guru dan siswa,
kemudian dirangkum dan disederhanakan untuk fokus pada data yang relevan. Pada tahap
penyajian data, hasil reduksi data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang temuan penelitian. Selanjutnya, tahap penarikan
kesimpulan, berdasarkan data yang disajikan, dilakukan penarikan kesimpulan tentang
pengembangan kreatifitas siswa SD dengan pembelajaran menggunakan media poster digital
terintegrasi ajaran Tri N.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan poster digital melalui pendekatan
TPACK terintegrasi ajaran Tri-N untuk mengembangkan kreativitas siswa SD. Berdasarkan
observasi pada saat pembelajaran diperoleh bahwa pendekatan, metode, dan media yang
digunakan guru belum beragam, kegiatan belajar mengajar fokus pada kegiatan tanya jawab
untuk mempersiapkan ASPD (Asesmen Standar Penilaian Daerah) sehingga kurangnya sikap
kreativitas siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dilakukan secara tematik karena
menggunakan kurikulum 2013. Jadi, materi bermuatan IPA dan SBdP adalah fokus penelitian
ini. Muatan IPA tentang sistem tata surya sedangkan muatan SBdP tentang poster. Alat yang
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digunakan pada penelitian ini adalah chromebook dan untuk membuat poster digital
menggunakan aplikasi canva for education (Sihotang et al, 2023). Indikator pada untuk
mengamati aspek kreatif adalah: (1) melengkapi, menyempurnakan, memperbaiki atau
menambah dari karya atau ide yang telah ada dan (2) membuat poster yang memuat: (a) judul
poster; (b) gambar poster, (c) warna poster, (d) informasi pada poster

Hasil observasi pada pembelajaran menunjukkan pada kegiatan ini guru memberikan
pertanyaan pemantik yaitu: “pernahkah kamu melihat dan menemukan poster?”. Kemudian guru
bertanya jawab kepada siswa tentang bagian-bagian poster. Kegiatan dilanjutkan dengan
mengamati sebuah gambar poster sistem tata surya. Guru memperlihatkan gambar poster di
layar dan siswa juga membuka poster di layar chromebook. Pengamatan tersebut dimulai dari
judul, gambar, warna, dan informasi pada poster. Pada kegiatan ini siswa niteni (mengamati,
memperhatikan) apa yang dijelaskan oleh guru.

Pada fase niroake, guru menjelaskan bagaimana cara mengedit sebuah poster pada
chromebook dengan menggunakan aplikasi canva. Pengeditan dimulai dari judul tulisan yaitu
dengan memilih bentuk huruf yang sesuai. Siswa bisa mengganti dengan ukuran yang besar
atau kecil, bentuk miring atau lurus, dan bermacam-macam bentuk tulisan. Kemudian
pengeditan pada gambar, guru menjelaskan cara mencari gambar dengan kata kunci. Kata kunci
yang diketikkan yaitu sistem tata surya, planet, rotasi bumi, dan revolusi bumi. Siswa bisa
mengganti gambar-gambar pada poster yang sudah ada sesuai pilihan yang sudah dicari pada
menu elemen. Selanjutnya mengedit warna poster, siswa mengganti warna pada menu edit
warna. Yang terakhir adalah mengedit informasi pada poster. Guru menjelaskan cara mengedit
informasi pada poster dengan mengklik kolom teks yang akan diganti. Siswa mengganti
informasi sesuai materi yang sudah dipelajari. Informasi pada poster tentang planet Mars yaitu
planet merah. Siswa bisa menambah informasi pada planet tersebut, yaitu planet mars adalah
planet merah dan memiliki satelit phobos dan deimos. Siswa juga berantusias dan senang bisa
mengedit poster yang sudah ada. Pada tahap ini siswa menirukan dengan menambahkan dan
mengurangi informasi pada poster yang sudah ada.

Pada fase selanjutnya yaitu fase nambahake, pada fase ini siswa diberi kebebasan untuk
membuat poster sesuai dengan hasil undian. Undian pertama membuat poster tentang sistem
tata surya yaitu urutan planet, undian kedua tentang rotasi dan revolusi bumi, dan undian yang
ketiga tentang gerhana matahari dan bulan. Siswa dibagi kedalam 9 kelompok, 1 kelompok terdiri
dari 2 orang. Siswa berdiskusi dengan pasangannya untuk menentukan judul, gambar, warna,
dan informasi pada poster (Utama et al, 2024).

Berdasarkan observasi dan wawancara, siswa menunjukkan senang, aktif, dan kreatif dalam
pembelajaran berbasis teknologi menggunakan Chromebook. Selain itu, penjelasan yang
disampaikan oleh guru membuat siswa mudah memahami materi dan membantu siswa dalam
mengembangkan ide kreatif untuk membuat poster. Berikut merupakan hasil rekapitulasi
penilaian aspek kreatif.
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Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Penilaian Aspek Kreatif
. . Indikator  Jumlah
Kriteria Penilaian A B C skor Keterangan

Sangat baik (4) 77 7 21 Keterangan:
2

Baik (3) 2 2 8 A. kemampuan siswa dalam melakukan inovasi dengan
Cukup (2) melengkapi, menyempurnakan, memperbaiki atau
Kurang (1) menambah dari karya atau ide yang telah ada
Jumlah B. memiliki rasa keindahan

responden 9 9 9 C. dapat mengembangkan suatu gagasan

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, sikap kreatif siswa menunjukkan sangat baik dengan
jumlah skor 21 pada indikator A, B, dan C yaitu skor 7 pada kemampuan siswa untuk membuat
sesuatu yang baru dengan menambah, memperbaiki, menyempurnakan, atau melengkapi ide
atau karya yang sudah ada, skor 7 pada memiliki rasa keindahan, dan skor 7 pada aspek dapat
mengembangkan suatu gagasan. Selanjutnya sikap kreatif siswa menunjukkan baik dengan
jumlah skor 8 pada indikator A, B, dan C, yaitu skor 2 pada kemampuan siswa untuk menciptakan
sesuatu yang baru dengan menambah, memperbaiki, menyempurnakan, atau memperluas ide
atau karya yang sudah ada, skor 2 pada memiliki rasa keindahan, dan skor 2 pada aspek dapat
mengembangkan suatu gagasan. Dari hasil rekapitulasi penilaian sikap kreativitas dapat
disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap kreatif sangat baik dan baik.

Hasil dari pembuatan poster dengan tema sistem tata surya sebagai wujud kreativitas siswa
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Contoh Hasil Kreativitas Siswa Dalam Membuat Poster Digital

Hasil membuat
poster digital

Na Deskripsi

FN Kelompok FN sangat terampil membuat poster dari judul,
tulisan, gambar, dan warna sesuai dengan ciri-ciri poster
yang baik. Poster memuat informasi tentang gerhana bulan.

PSM Kelompok PSM membuat poster tentang rotasi bumi. Di
dalam poster dijelaskan akibat rotasi bumi. Perpaduan
warna, gambar, dan tulisan sangat baik.

PSY Kelompok PSY membuat poster tentang rotasi dan revolusi
bumi. Informasi yang terdapat di dalam poster yaitu akibat
dari rotasi dan revolusi bumi.

NAMA KELOMOK
PUTRI
SESYA
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PSM Kelompok PSM membuat poster tentang revolusi bumi. r Revalusi - \
Untuk gambar revolusi bumi sudah sesuai dan menarik. o
Informasi yang terdapat di dalam poster menjelaskan akibat &1 -
dari revolusi bumi.

SLV Kelompok SLV membuat poster tentang sistem tata surya
yaitu urutan planet dan ciri-ciri planet. SLV kreatif membuat
poster. Untuk gambar, warna, dan informasi tentang planet
sangat baik. Tetapi untuk judul, perlu diperjelas lagi.

FN Kelompok FN membuat poster tentang gerhana matahari.
FN sangat sangat kreatif dalam membuat poster. Bentuk-
bentuk gerhana sesuai dengan judulnya.

Berdasarkan hasil poster tersebut, siswa dapat menunjukkan sikap kreatif pada aspek
poster: judul, gambar, warna, dan informasi poster. Judul sebagai pusat informasi harus terlihat
jelas. Gambar harus menggambarkan tentang materi poster. Warna harus disesuaikan dengan
latar belakang agar tulisan terlihat jelas. Informasi pada poster juga harus sesuai materi poster.

Pembahasan

Implementasi ajaran Tri N dalam membuat poster digital melalui pendekatan TPACK dapat
meningkatkan kreativitas siswa. Berdasarkan temuan dari pengamatan dan analisis data yang
dihasilkan dalam penelitian ini, dengan menggunakan ajaran Tri N dalam membuat poster digital
melalui pendekatan TPACK dapat diuraikan beberapa hasil temuan. Pertama, penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi membuat kegiatan belajar mengajar menjadi menarik. Hal ini
juga didukung oleh beberapa penelitian yang sudah dilakukan terdahulu. Media pembelajaran
memegang peranan penting dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan (Lestari et al,
2023). Poster yang menarik dapat digunakan siswa untuk menyimpan berbagai informasi
tentang pembelajaran. Maka pengembangan media pembelajaran berbasis poster dapat
meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Kedua, penggunaan media poster digital dalam
pembelajaran membuat siswa lebih mudah memahami materi. Poster digital berbasis canva
dapat meningkatkan konsentrasi siswa sehingga mendorong siswa berpartisipasi aktif selama
pembelajaran (Pramesti et al, 2023). Selanjutnya peranan media poster digital dapat
meningkatkan kreativitas siswa. Metode poster comment digital merupakan strategi
pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk memunculkan ide yang terdapat pada gambar
(Zainurroyyan et al, 2022). Metode ini bertujuan untuk menstimuluskan dan meningkatkan
kreativitas siswa.
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Ajaran Ki Hajar Dewantara yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kreativitas
siswa adalah Tri N (Niteni, Niroke, Nambahi). Pembelajaran IPA dengan menggunakan ajaran Ki
Hajar Dewantara yaitu Tri N dapat membangun sikap ilmiah. Sikap ilmiah ini dapat menumbuhkan
wawasan dan pengetahuan baru sehingga memunculkan sikap kreatif (Andayani et al, 2021).
Dengan sikap kreatif, siswa mampu menghasilkan ide-ide atau inovasi baru. Peningkatan sikap
kreatif siswa karena pembelajaran dengan konsep Tri N memberikan kebebasan siswa untuk
brekreasi sesuai minat dan bakatnya (Sasmita et al, 2024). Pembelajaran dengan konsep Tri N
memberikan pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya. Hal ini sesuai dengan pemikiran Ki
Hajar Dewantara tentang prinsip alam, bahwa pendidikan yang memerdekakan siswa dapat
menumbuhkan sikap alami siswa sehingga mampu menghasilkan ide kreatif (Dwi et al, 2023;
Lazuardi et al, 2023.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut diketahui bahwa media poster digital melalui
pendekatan TPACK terintegrasi ajaran Tri N dapat meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan menyampaikan bahwa pemanfaatan TPACK ini
mampu meningkatkan keaktifan siswa karena pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan
anak (Fajero et al, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan media poster
digital melalui pendekatan TPACK sesuai ajaran Tri N dapat mengembangkan sikap kreativitas
siswa di dalam kelas, membuat kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih menarik lagi, dan
siswa lebih mudah memahami materi. Pembelajaran dimulai dengan tahap niteni, yaitu
mengamati apa yang telah disampaikan oleh guru. Pada tahap ini, guru harus menjelaskan
secara rinci dan menarik agar bisa menarik perhatian siswa dan siswa juga dapat memahami
materi dengan jelas. Tahap berikutnya adalah niroake, di mana guru memastikan bahwa siswa
telah menerima dan memahami pengetahuan dengan baik. Jika siswa dapat meniru dengan baik,
mereka masuk ke tahap terakhir, yaitu nambahake. Pada tahap ini, guru dapat memberikan
kebebasan sepenuhnya kepada siswa untuk berkreasi sedemikian rupa berdasarkan
pemahaman mereka yang dimana proses pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan.
Dengan demikian, ajaran Tri N ini sangat tepat dijadikan referensi bagi guru untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran.
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